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Abstract

This research is motivated by the low motivation of students in learning lace which
makes student learning outcomes low. This study aims to see the relationship between
learning motivation and student learning outcomes in learning Lace at SMK N 8
Padang. This study uses correlational research. The population in the study were all
students majoring in creative craft batik and textiles SMK N 8 Padang as many as 128
students. The sample technique used Purposive Sampling with a sample size of 45
students from class XI. Data collection techniques used were questionnaires that were
tested for validity and reliability and documentation. Data were analyzed using
product moment correlation data analysis techniques. The results showed that there
was a positive relationship between learning motivation and learning outcomes of
SMK N 8 Padang students in lace learning with a large relationship rhitung 0.122 and
a significant value of 0.424> 0.05. The contribution of learning motivation to learning
outcomes is 1.48% in the category of related but very low or very weak correlation.
Therefore, the conclusion obtained by the researcher is that there is a weak
relationship between learning motivation and student learning outcomes because it is

not significantly related to motivation.
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
renda yang membuat hasil belajar siswa menjadi rendah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
adanya hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Renda di
SMK N 8 Padang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional. Populasi dalam
penelitian adalah seluruh siswa jurusan kriya kreatif batik dan tekstil SMK N 8 Padang sebanyak 128
siswa. Teknik sampel yang digunakan Purposive Sampling dengan jumlah sampel 45 siswa dari kelas
XI. Teknik pengumpulan data digunakan adalah angket yang diuji coba validitas dan reliabilitas serta
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis data &orelasi product moment. Hasil
penelitian menunjukan terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dan hasil belajar
siswa SMK N 8 Padang dalam pembelajaran renda dengan besar hubungan rhitung 0,122 dan nilai
signifikannya sebesar 0,424 > 0,05. Kontribusi motivasi belajar dengan hasil belajar adalah sebesar
1,48% dengan kategori berhubungan tetapi korelasi sangat rendah atau lemah sekali. Maka dari itu
kesimpulan yang didapat oleh peneliti adalah terdapat hubungan yang lemah antara motivasi belajar
dan hasil belajar siswa karena tidak berhubungan dengan motivasi secara signifikan.

Kata Kunci: Motivasi Belajar; Hasil Belajar; Renda

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah proses memperbaiki kualitas kehidupan, serta memperoleh dan
menanamkan keterampilan yang dilakukan oleh siswa, karena dengan adanya pendidikan
setiap manusia mampu mengubah perilaku dan pengetahuan menjadi lebih baik.
Pendidikan menjadi usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Keberhasilan belajar setiap siswa dapat dilihat pada nilai hasil belajar yang tinggi serta
diiringi dengan tingkah laku yang terpuji. Hasil belajar merupakan acuan terhadap
keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dan itu merupakan harapan bagi orang
tua, guru, dan siapapun yang mempunyai perhatian terhadap pendidikan generasi Z. Karena
orang tua sangat mendambakan agar anaknya bisa meraih prestasi dengan nilai yang tinggi,
guru juga mempunyai harapan seperti itu juga. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi

hasil belajar siswa adalah motivasi belajar yang ada pada diri siswa.

Motivasi belajar mempunyai peranan penting dalam memberikan rangsangan, semangat dan

rasa senang dalam belajar sehingga siswa mempunyai motivasi untuk melaksanakan proses
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pembelajaran. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi
hasil belajar. Semakin besar motivasi maka semakin besar kesuksesan dalam hasil belajar,
schingga berdampak pada meningkatnya prestasi belajar siswa. Dengan adanya motivasi
belajar dapat mendorong siswa menumbuhkan rasa percaya diri, serta dapat melahirkan
hasil belajar yang baik. Oleh karena itu motivasi belajar terhadap siswa dapat ditanamkan

agar siswa senang hati mengikuti pembelajaran di sekolah.

Tujuan pendidikan akan tercapai melalui proses pembelajaran itu sendiri. Keberhasilan
siswa dalam belajar yang diberi semangat oleh guru, cenderung untuk menimbulkan
motivasi siswa untuk mempertahankan dan meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar
yang dilihat dari hasil akhir pembelajaran yang dapat berupa angka, sikap, pengetahuan

dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa.

Kegiatan pembelajaran menjadi tanggung jawab semua pihak sekolah, guru termasuk orang
yang bertanggung jawab atas keberhasilan siswanya, agar memiliki hasil yang bagus di setiap
pelajaran yang berlangsung. Guru juga menciptakan suatu pembelajaran yang efektif
terhadap hasil belajar siswa sesuai dengan yang diharapkan. Dan guru juga mewujudkan
untuk memiliki kompetensi belajar yang baik dalam proses pembelajaran. Belajar
merupakan proses yang dilakukan untuk memperoleh ilmu, kepandaian serta tingkah laku.
Dengan adanya motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang memiliki pengaruh besar

terhadap hasil belajar.

Pembelajaran renda di SMK Negeri 8 Padang merupakan salah satu mata pelajaran
keterampilan yang membutuhkan keterampilan tangan, keseriusan, dan kreativitas. Siswa
memiliki motivasi tinggi dalam belajar renda cenderung lebih fokus dalam mengikuti
instruksi guru, lebih rajin berlatih, dan lebih kreatif dalam mengembangkan desain renda.
Akibatnya, hasil belajar mereka cenderung lebih baik, baik segi keterampilan teknis maupun

hasil akhir produk yang dihasilkan.

Berdasarkan pengamatan peneliti selama bulan Mei 2024 di SMK Negeri 8 Padang siswa
kelas X khususnya pada mata pelajaran renda, masih banyak siswa yang hasil belajarnya
rendah atau bisa dikatakan di bawah rata-rata, hasil yang didapat sebagian besar siswa kelas
X Kriya Batik dan Tekstil SMK Negeri 8 Padang masih di bawah kriteria ketuntasan
minimal (KIKKM) yang telah ditetapkan yaitu 75. Hasil belajar siswa mata pelajaran renda

yang telah dirata-ratakan dari beberapa tugas yang dilakukan oleh siswa dapat dilihat pada
Tabel 1:
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Tabel 1.Hasil Belajar Siswa Tahun 2023/2024

Kelas Jumlah | Tuntas Tidak Tuntas

Swa % F %
XKKTB1 |28 20 71,42% 8 28,57%
XKKTB2 |30 13 43,33% 17 56,66%
Jumlah 58 33 56,89% 25 43,10%

Sumber. Gurn Mata Pelajaran Renda SMK Negeri 8 Padang (2024)

Berdasarkan Tabel 1, dilihat banyaknya siswa yang tidak tuntas pada mata pelajaran renda
yaitu sebanyak 25 orang dengan persentase 43,10% dari hasil yang didapat tersebut, terlihat
bahwa masih banyak siswa yang memperoleh hasil belajar yang cukup rendah dan memiliki
tingkat motivasi yang rendah terhadap mata pelajaran renda. Dari data tabel di atas peneliti
menggunakan nilai kelas X pada semester 2(dua) yang sekarang telah naik di kelas XI yang

menjadi sampel pada penelitian ini.

Masalah yang sering muncul terkait rendahnya motivasi belajar terhadap mata pelajaran
renda dapat dilihat dari bagaimana cara belajar siswa yang masih jauh dari harapan, siswa
kebanyakan bermalas-malasan, asal mengikuti proses pembelajaran, sikap siswa saat
pembelajaran berlangsung seperti siswa sibuk sendiri dan ngobrol dengan temannya, apalagi
kurangnya kegiatan yang menarik dalam belajar guru hanya memberikan materi saja
membuat siswa merasa bosan. Saat melaksanakan pembelajaran siswa lebih cenderung
kurang memperhatikan guru, dalam saat belajar mengajar berlangsung. Siswa lebih sering
untuk keluar ruangan, ribut didalam kelas, bahkan sering tidak hadir, karena siswa itu lebih

banyak memilih untuk keluar kelas dari pada didalam kelas.

Hal tersebut dapat dilihat dari cara belajar siswa yang masih jauh dari harapan sehingga
munculah permasalahan seperti yang dijabarkan diatas dan dapat diasumsikan bahwa
apakah ada hubungan yang positif antara motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan dorongan yang berasal dari diri siswa itu
sendiri, seperti minat pribadi, rasa puas saat berhasil menyelesaikan tugas, atau kesenangan

dalam belajar sesuatu yang baru.

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Motivasi Dengan Hasil Belajar Siswa Dalam

Pembelajaran Renda di SMK Negeri 8 Padang”.
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METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif, karena data
penelitian berupa angka-angka yang kemudian dianalisis menggunakan statistic. Sedangkan
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian korelasional. Penelitian korelasional
ini berupaya untuk melihat apakah antara dua variabel atau lebih memiliki hubungan atau
korelasional atau tidak. Hal ini sependapat dengan Djollong (2014:1) yang menyatakan
“Penelitian kuantitatif adalah suatu proses pencarian pengetahuan dengan menggunakan
data berupa angka-angka sebagai sarana untuk menganalisis informasi yang ingin
diketahui”. Penelitian ini dilakukan di SMK N 8 Padang. Penelitian ini dilaksanakan pada
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2024-2025. Penentuan waktu penelitian dilaksanakan
mengacu pada kelender akademik, dengan menyesuaikan jadwal mata pelajaran dasar-
dasar kriya materi renda dalam membuat kerajinan kelas XI KKBT SMK N 8 Padang.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jurusan kriya kreatif batik tekstil yang terdiri
dari siswa kelas X KKBT 1, X KKBT 2, XI KKBT 1, XI KKBT 2, XII KKBT 1. dalam
penelitian peneliti mengambil siswa kelas XI KKBT sebagai sampel dengan pertimbangan
tertentu bahwa siswa kelas XI KKBT sudah memiliki kompetensi yang sudah lengkap
dibandingkan kelas X KKBT dan XII KKBT dalam merenda dan lebih paham bagaimana
cara proses pembuatan merenda dengan baik. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
berupa dokumentasi, dan angket. Variasi jenis instrtument penelitian adalah, angket, ceklis,
(check-list),atau daftar centang, pedoman pengamatan. Instrumen yang akan digunakan pada

penelitian ini adalah angket.

Analisis data yang digunakan untuk melihat hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar
siswa adalah dengan menggunakan korelasi product moment. Korelasi product moment
merupakan salah satu teknik untuk mencari tingkat keeratan hubungan antara dua indikator
yakni indikator independent dan indikator dependent. Koefisien korelasi Product Moment
dipergunakan untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dengan Hasil belajar.

Interprestasi nilai r disusun menurut Sudijono (2012:206) sebagai berikut:

) NIXY -EXEY)
P JINZ X2 = T XFINT X2 — (3 X)Z]

Keterangan :
r_xy :koefisien korelasi indikator X dengan indikator Y
N : Number Of Case
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> xy :jumlah dari hasil perkalian antara skor indikator X dan skor Variabel Y
Y. X :skor indikator X

>Y :skorindikator Y

Untuk melihat tingkat keeratan hubungan atau korelasi antara indikator satu dengan

indikator yang lain dapat dilihat dari angka koefisien korelasi pada Tabel.

Tabel 2.Interpretasi Koefisien Korelasi

Nilai Koefisien Interpretasi

Korelasi

0 Tidak ada korelasi

0,00-0,20 Korelasi sangat rendah / lemah sekali
0,21-0,40 Korelasi rendah / lemah tapi pasti
0,41-0,70 Korelasi yang cukup berarti

0,71-0,90 Korelasi yang tinggi dan kuat

Sedangkan untuk pengkategorikan tingkat motivasi responden digunakan klasifikasi yang

dikemukakan oleh Supardi (2016:140) sebagai berikut:

Tabel 3.Pengkategorikan Tingkat Motivasi Responden

No Tingkat Pencapaian Kategori

1 4,01-5,00 Sangat Baik

2 3,01-4,00 Baik

3 2,01-3,00 Cukup Baik

4 1,01-2,00 Kurang Baik

5 0,00-1,00 Sangat Kurang Baik

Sumber: Supardi (2016:140)

HASIL

Penelitian yang berjudul “Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Renda Di SMK N 8 Padang”. Penelitian sudah dilakukan pada tanggal 4
November sampai 2 Desember 2024. Uji coba penelitian 12 November 2024 yang diambil
dari siswa X KKBT 1 dan X KKBT 2 yang berjumlah 30 siswa, dan pengambilan sampel
dilakukan 2 kali pada tanggal 18 November dan pada 28 November 2024 yang diambil dari
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siswa XI KKBT 1 dan XI KKBT 2 yang berjumlah 45 siswa SMK Negeri 8 Padang tahun
pembelajaran 2024/2025.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi product momen dalam mencari tingkat
keeratan hubungan antara variabel X dan Y untuk mengetahui terdapat hubungan atau
tidak antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa XI KKBT SMK Negeri 8 Padang.
Teknik ini dapat dilaksanakan apabila data setiap variabel memenuhi persyaratan yaitu data
sampel variabel berdistribusi normal dan linear, maka dari itu dapat dijelaskan sebagai

berikut:
Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menemukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi
normal atau diambil dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas akan diujikan
pada variabel motivasi dan hasil belajar untuk itu perlu suatu pembuktian, uji statistic
normalitas yang digunakan diantaranya Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas dengan
program SPSS versi 25 for window, Kriteria pengujian normalitas dikatakan angka Sig.
(signifikansi) = 0,05 = data berdistribusi normal dan angka Sig. (signifikansi) < 0,05 = data

tidak berdistribusi normal.

Hasil dari pengujian normalitas pada variabel motivasi dan hasil belajar dapat dilihat pada

tabel 4 sebagai berikut :

Tabel 4.Hasil Uji Normalitas Teknik Kolmogorov-Smi Variabel

Variabel Signifikan Alpha Keterangan
Motivasi belajar 0,200 0.05 Normal
Hasil belajar 0,034 0,05 Normal

Sumber: hasil data primer 2024

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa signifikan pada variabel motivasi lebih besar dari 0,05 yaitu
pada signifikan 0,200 > 0,05 maka variabel motivasi dikatakan berdistribusi normal dan
pada variabel hasil belajar lebih besar dari 0,05 yaitu pada signifikan 0,034 > 0,05 maka bisa
dikatakan variabel hasil belajar berdistribusi normal, maka dapat disimpulkan bahwa

variabel motivasi dengan hasil belajar dikatakan distribusi normal.
Uji Linearitas
Uiji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang

linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai persyarat dalam
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analisis regresi linear, cara untuk menentukan linearitas hubungan variabel motivasi belajar
dengan variabel hasil belajar, yaitu dengan melihat nilai F dan nilai signifikan 0,05 untuk
menentukan linearitas hubungan variabel motivasi belajar dengan variabel hasil belajar,
adalah dengan melihat nilai F dari Deviacition from Linearity jika nilai ¥ Deviacition from

Linearity kecil dari nilai F tabel maka berarti kedua variabel memiliki hubungan yang linear.

Jika nilai F dari Deviacition from Linearity kecil dari nilai F tabel maka berarti kedua variabel

memiliki hubungan yang tidak linear. Hasil dari pangujian linearitas dapat dilihat pada

diatas.
Tabel 5. Hasil Uji Linearitas
Variabel Df F Signifikan
Hitung Tabel 0,05
Motivasi  dengan | 14.29 0.939 1,91 0,575
hasil belajar

Sumber: Hasil Olahan Data 2024

Berdasarkan pada tabel 16 dapat dilihat nilai Signifikan (Sig) dari Dewviacition from Linearity
hubungan antara variabel motivasi dengan variabel hasil belajar didapatkan sebesar 0,575
atau besar dari 0,05. Berarti terdapat hubungan yang linear antara variabel motivasi dan
hasil belajar. Nilai F hitung 0,939 lebih kecil dari df tabel dengan df pembilang 14 dan df
penyebut 29 sebesar 1,91 juga membutikan adanya hubungan yang linear antara variabel

motivasi dengan hasil belajar.

Berdasarkan nilai signifikan dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi dengan hasil belajar

dapat hubungan yang linear.

Uji hipotesis

Uji hipotesis penelitian ini adalah “tidak terdapat hubungan yang positif antara motivasi
belajar dengan hasil belajar siswa SMK N 8 Padang pada mata pelajaran renda, dalam
pemgambilan uji hipotesis menggunakan rumus koefisien korelasi. Koefisien korelasi

memiliki nilai yang negatif maka tidak ada hubungan positif antara variabel zndependent

dengan variabel dependent.

Sementara itu untuk menguji signifikan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel pada signifikan 0,05. Jika nilai r hitung > r tabel maka ada hubungan yang signifikan
dan sebaliknya jika r hitung < r tabel maka tidak ada hubungan signifikan, dalam pengujian

hipotesis menggunakan analisis korelasi product moment dengan SPSS 'V 25 for window.
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Tabel 6. Hasil Korelasi

Variabel rhitung rtabel Signifikan
Motivasi Belajar 0,122 0,288 0,424
Dan Hasil Belajar

Sumber Hasil Olahan Data Primer 2024

Berdasarkan pada tabel 6. Dapat disimpulkan bahwa nilai r hitung pada variabel motivasi
belajar dengan hasil belajar adalah 0,122. Maka r hitung < r tabel yakni 0,122 < 0,288 dapat
dikatakan variabel motivasi belajar dengan hasil belajar terdapat hubungan yang negatif.
Apabila siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi maka hasil belajar siswa pun juga
tinggi dan sebaliknya jika motivasi belajar siswa rendah maka hasil belajar siswa pun juga
rendah. Nilai signifikan variabel motivasi belajar dengan hasil belajar adalah 0,424 pada
taraf 0,05.

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis bahwa penelitian diterima. Hasil analisis korelasi terlihat
bahwa adanya hubungan yang negatif dan signifikan antara motivasi belajar dan hasil
belajar siswa SMK N 8 Padang pada mata pelajaran Renda. Untuk mengetahui besar
konstribusi yang diberikan variabel X (Motivasi Belajar) terhadap variabel Y (Hasil Belajar),
maka harus diketahui terlebih dahulu suatu koefisien yang disebut koefisien penentuan
dengan mengutamakan rumus dari ( Supardi, 2017:202) sebagai berikut:
KD = rhitung?x100%

= 0,122*x100%
=0,0148 x 100%

= 1,48 %

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar memberikan konstribusi
sebesar 1,48% terhadap hasil belajar renda siswa kelas XI KKBT SMK N 8 Padang,
sedangkan selebihnya 98,52% yang dipengaruhi oleh faktor lain.

PEMBAHASAN

Berdasasrkan hasil penelitian dan analisis data pada bagian sebelumnya yang telah
dikumpulkan dan diolah tentang: Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa

Dalam Pembelajaran Renda Di SMK N 8 Padang. Dapat dijelaskan bahwa:
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Motivasi belajar siswa kelas XI KKBT SMK N 8 Padang

Hasil pencapaian responden pada siswa terhadap indikator motivasi belajar secara detail
dapat dijelaskan indikator pertama adanya hasrat dan keinginan berhasil dapat dikatakan
baik dengan skala ideal 4, pada indikator kedua adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar dapat dikatakan baik dengan skala ideal 4, indikator ketiga adanya harapan dan cita-
cita masa depan dapat dikatakan baik dengan skala ideal 4, indikator keempat adanya
penghargaan dalam belajar dapat dikatakan baik dengan skala ideal 4,5, indikator kelima
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar dapat dikatakan sangat baik dengan skala ideal

5, dan indikator keenam dapat dikatakan baik dengan skala ideal 4.

Hasil yang terdapat pada deskripsi data dan tingkat pencapaian responden di atas
menunjukkan skor motivasi belajar siswa kelas XI secara keseluruhan termasuk kategori
yang sangat baik dengan rata-rata 4.20. hasil pada tingkat pencapaian menunjukkan bahwa

motivasi belajar siswa kelas XI KKBT SMK N 8 Padang dapat dikatakan sangat baik.
Hasil belajar dalam pembelajaran renda

Uji deskriptif didapatkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI KKBT SMK N 8 Padang
termasuk dalam kategori tinggi, karena memperoleh rata-rata 83,1, yang terletak pada
rentangan skor 80-81. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil berlajar pada siswa kelas XI
KKBT SMK N 8 Padang dalam kategori sangat baik.

Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran

Renda Di SMK N 8 Padang

Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis diketahui hubungan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar mendapatkan angka signifikan sebesar 0,424 > 0,05 dan pada 7 hitung
0,122 dengan r tabel 0,288, maka hubungan variabel motivasi belajar dengan hasil belajar
memiliki hubungan yang signifikan karena berada pada tingkatan kategori korelasi “sangat
rendah atau lemah sekali” yaitu dengan nilai koefisien korelasi 0,00-0,20 dan nilai signifikan
sebesar 0,424 > 0,05 sehingga dikatakan berhubungan tetapi korelasi sangat rendah atau

lemah sekali.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan

yang positif antara motivasi belajar dan hasil belajar siswa SMK N 8 Padang dalam
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pembelajaran renda dengan besar hubungan rhitung 0,122 dan nilai signifikannya sebesar
0,424 > 0,05. Kontribusi motivasi belajar dengan hasil belajar adalah sebesar 1,48% dengan

kategori berhubungan tetapi korelasi sangat rendah atau lemah sekali.

Maka dari itu kesimpulan yang didapat oleh peneliti adalah terdapat hubungan yang lemah
antara motivasi belajar dan hasil belajar siswa karena tidak berhubungan dengan motivasi

secara signifikan.
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